
B U P A T I KAPUAS H U L U 

PROVINSI KALIMANTAN B A R A T 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 30 TAHUN 2021 

TENTANG 

P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 

NOMOR 115 TAHUN 2020 T E N T A N G P E M B E R I A N TAMBAHAN 

PENGHASILAN P E G A W A I N E G E R I S I P I L DAN CALON P E G A W A I 

N E G E R I S I P I L D I L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 

K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

Menimbang : a . bahwa ketentuan pemberian Tambahan 

Penghasi lan Pegawai di L ingkungan 

Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u telah 

ditetapkan dengan Peraturan Bupa t i Kapuas 

H u l u Nomor 115 T a h u n 2020 tentang 

Pemberian Tambahan Penghasi lan Pegawai 

Negeri S ip i l dan Calon Pegawai Negeri S ip i l di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas 

H u l u ; 

b. bahwa sehubungan dengan perkembangan 

yang ada perlu d i l akukan penin jauan kembal i 

terhadap Peraturan Bupa t i d imaksud sehingga 

per lu d iadakan perubahan; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan 

sebagaimana d imaksud pada h u r u f a dan 
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h u r u f b, perlu menetapkan Peraturan Bupa t i 

tentang Perubahan Atas Peraturan Bupa t i 

Kapuas H u l u Nomor 115 T a h u n 2020 tentang 

Pemberian Tambahan Penghasi lan Pegawai 

Negeri S ip i l dan Calon Pegawai Negeri S ip i l di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas 

H u l u ; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 

Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 

T a h u n 1953 tentang Pembentukan Daerah 

Tingkat I I di Ka l imantan (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) 

sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1959 Nomor 72 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 1820); 

2. Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2003 Nomor 47, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

4286) ; 

3. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang 

Aparatur S ip i l Negara (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 6, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5494) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 244 , Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5587) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , 

terakhir Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 

Tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 T a h u n 2014 Tentang 
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Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 

Tambahan Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5879); 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 53 T a h u n 2010 

tentang Dis ip l in Pegawai Negeri S ip i l (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2010 Nomor 

74, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5135); 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 80 T a h u n 2010 

tentang Tar i f Pemotongan dan Pengenaan Pajak 

Penghasi lan Pasa l 2 1 Atas Penghasi lan yang 

menjadi Beban Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Negara a tau Anggaran Pendapatan dan 

Be lan ja Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2010 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5174); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2017 

tentang Manajemen Pegawai Negeri S ip i l 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2017 Nomor 63 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6037) , sebagaimana 

telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 17 T a h u n 2020 tentang Perubahan Atas 

Peraturan Pemerintah Nomor 11 T a h u n 2017 

tentang Manajemen Pegawai Negeri S ip i l 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2020 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6477) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 12 T a h u n 2019 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 
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2019 Nomor 42 , Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6322) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 30 T a h u n 2019 

tentang Peni la ian Kiner ja Pegawai Negeri S ip i l 

(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2019 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 6340) ; 

10. Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 

T a h u n 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangan Daerah sebagaimana telah d iubah 

beberapa ka l i terakhir dengan Peraturan 

Menteri Da lam Negeri Nomor 21 T a h u n 2011 

tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Da lam Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 tentang 

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah; 

11 . Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 

T a h u n 2015 Tentang Pembentukan Produk 

H u k u m Daerah sebagaimana te lah d iubah 

dengan Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 

120 T a h u n 2018 Tentang Perubahan Atas 

Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 80 

T a h u n 2015 Tentang Pembentukan Produk 

H u k u m Daerah; 

12. Keputusan Menteri Da lam Negeri Republ ik 

Indonesia Nomor 900-4700 T a h u n 2020 

tentang T a t a C a r a Persetujuan Menteri Da lam 

Negeri Terhadap Tambahan Penghasi lan 

Pegawai Aparatur S ip i l Negara di L ingkungan 

Pemerintah Daerah. ; 

13. Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 16 

T a h u n 2016 tentang Pe laksanaan J a m Ker ja 

dan Har i K r ida Olah Raga di L ingkungan 

Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 
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14. Peraturan Bupa t i Kapuas H u l u Nomor 43 

T a h u n 2019 tentang Ke las J a b a t a n di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas 

H u l u sebagaimana telah d iubah dengan 

Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 7 T a h u n 

2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Bupa t i 

Nomor 43 T a h u n 2019 tentang Ke las J a b a t a n di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas 

H u l u ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG P E R U B A H A N ATAS 

P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U NOMOR 115 

TAHUN 2020 TENTANG P E M B E R I A N TAMBAHAN 

PENGHASILAN P E G A W A I N E G E R I S I P I L DAN 

CALON P E G A W A I N E G E R I S I P I L D I L INGKUNGAN 

P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

Pasa l I 

Beberapa ketentuan Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 115 T a h u n 

2020 tentang Pemberian T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l 

dan Calon Pegawai Negeri S ip i l di L ingkungan Pemerintah Kabupaten 

Kapuas H u l u (Ber i ta Daerah Kabupaten Kapuas H u l u T a h u n 2020 

Nomor 115) d iubah sebagai ber ikut: 

1. Ketentuan Pasa l 1 d i tambah 1 (satu) angka, ya i tu angka 19, 

sehingga Pasa l 1 berbunyi sebagai ber ikut: 

Pasa l 1 

1. Daerah ada lah Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

2. Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 
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pemerintahan yang menjadi kewenangan Pemerintah Kabupaten 

Kapuas h u l u . 

3. Bupa t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

4. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten adalah 

Bupat i . 

5. Perangkat Daerah ada lah Perangkat Daerah Kabupaten sebagai 

u n s u r pembantu Bupa t i dan Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah 

Kabupaten da lam penyelenggaraan u r u s a n pemer intahan yang 

menjadi kewenangan daerah. 

6. Calon Pegawai Negeri S ip i l yang se lanjutnya dis ingkat CPNS 

ada lah Calon Pegawai Negeri S ip i l yang bertugas pada Perangkat 

Daerah a tau yang d i tugaskan Bupa t i di luar Perangkat Daerah. 

7. Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya dis ingkat PNS ada lah 

Pegawai Negeri S ip i l yang bertugas pada Perangkat Daerah a tau 

yang d i tugaskan Bupa t i di lua r Perangkat Daerah. 

8. Kepala Perangkat Daerah ada lah Pejabat S t r u k t u r a l yang 

memimpin Perangkat Daerah. 

9. Tambahan Penghasi lan Pegawai yang se lan jutnya dis ingkat TPP 

ada lah tambahan penghasi lan Pegawai Negeri S ip i l d i l ua r gaji 

dan tunjangan yang d iber ikan oleh Pemerintah Daerah kepada 

PNS dan CPNS berdasarkan pert imbangan objektif l a innya serta 

kemampuan keuangan daerah da lam rangka peningkatan 

kesejahteraan sesua i ketentuan peraturan perundang-

undangan yang ber laku. 

10. Laporan K iner ja Pegawai ada lah laporan k iner ja yang memuat 

akt iv i tas ker ja dan pe laksanaan tugas pokok serta tugas 

tambahan pegawai yang dibuat setiap akh i r bu lan dan 

d igunakan sebagai sa lah sa tu dasar pembayaran T a m b a h a n 

Penghasi lan Pegawai. 

11 . S a s a r a n Ker ja Pegawai yang se lan jutnya dis ingkat S K P adalah 

alat peni la ian k iner ja pegawai yang d igunakan sebagai indikator 

u n t u k mendapatkan tambahan penghasi lan pegawai. 
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12. Daftar Hadir E lektron ik ada lah dokumen yang mencatat j a m 

hadir setiap pegawai yang menggunakan mes in pencatat, baik 

berupa s id ik j a r i , wa jah a tau k a r t u secara online. 

13. Daftar Hadir Manua l ada lah kegiatan a tau rut in i tas pe laksanaan 

pengisian daftar hadir a tau absens i oleh pegawai secara m a n u a l 

berupa b u k u daftar hadir . 

14. Ke las J a b a t a n adalah penentuan dan pengelompokan t ingkat 

j aba tan berdasarkan n i la i s u a t u j aba tan . 

15. T a n p a Keterangan ada lah kondis i Pegawai yang t idak m a s u k 

bekerja tanpa member ikan a l asan yang sah . 

16. A lasan yang sah ada lah a l asan yang dapat 

dipertanggungjawabkan dan d isampa ikan secara tertul is da lam 

bentuk sura t permohonan serta disetujui oleh a tasan langsung. 

17. Pe laksana Har i an yang se lanjutnya disingkat P lh. ada lah pejabat 

yang me laksanakan tugas ru t in dar i pejabat definitif yang 

berhalangan sementara. 

18. Pe laksana Tugas yang se lanjutnya dis ingkat Plt. ada lah pejabat 

yang me laksanakan tugas ru t in dar i pejabat definitif yang 

berhalangan tetap. 

19. Apl ikas i S is tem Informasi Manajemen Kiner ja dan Kedis ip l inan 

yang se lan jutnya dis ingkat S I M J A L I N ada lah ap l ikas i berbasis 

web yang d igunakan oleh Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 

u n t u k menganal is is perhitungan prestasi ker ja dan rekapi tu las i 

kehadi ran pegawai sebagai dasar pemberian tambahan 

penghasi lan pegawai dengan mengacu pada Pera turan Bupa t i 

Kapuas H u l u tentang Pemberian T a m b a h a n Penghasi lan 

Pegawai Negeri S ip i l dan Calon Pegawai Negeri S ip i l di 

L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

2. Ketentuan Pasa l 5 ayat (2) h u r u f c d ihapus, sehingga Pasa l 5 

berbunyi sebagai ber ikut: 
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Pasa l 5 

(1) Tambahan Penghasi lan Pegawai b u k a n merupakan h a k a k a n 

tetapi merupakan bentuk penghargaan atas beban dan prestasi 

kerja. 

(2) Pemberian Tambahan Penghasi lan Pegawai d idasarkan kepada: 

a. has i l veri f ikasi k iner ja dan dis ipl in dar i a tasan langsung dan 

berjenjang; 

b. sura t permintaan pembayaran T a m b a h a n Penghasi lan 

Pegawai mela lui bendahara pengeluaran dar i masing-masing 

Perangkat Daerah sesua i dengan prosedur yang ber laku; dan 

c. d ihapus. 

(3) Tambahan Penghasi lan Pegawai d iber ikan berdasarkan Ke las 

J a b a t a n dan Pemangku J a b a t a n sebagaimana tercantum dalam 

Lampi ran I yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i 

Peraturan B u p a t i in i . 

3. Ketentuan Pasa l 7 d i tambah 1 (satu) ayat, ya i tu ayat (4), sehingga 

Pasa l 7 berbunyi sebagai berikut: 

Pasa l 7 

(1) Peni la ian k iner ja sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (1) 

d i tentukan berdasarkan pada ana l i s i s j aba tan dan beban ker ja 

yang ditetapkan da lam bentuk ke las j aba tan . 

(2) Komponen peni la ian k iner ja an ta ra la in : 

a . kuan t i t a s pekerjaan yang d i l akukan ; 

b. kua l i t as penyelesaian pekerjaan; 

c. w a k t u penyelesaian; dan/a tau 

d. b iaya yang d ibu tuhkan . 

(3) Komponen peni la ian k iner ja sebagaimana d imaksud pada ayat 

(2) d i tuangkan da lam bentuk capa ian S a s a r a n Ker ja Pegawai 

setiap bu lan . 

(4) Laporan pencapaian k iner ja setiap bu lan dan absens i kehad i ran 

d isampaikan mela lui ap l ikas i S is tem Informasi Manajemen 

Kiner ja dan Kedis ip l inan (S IMJALIN) . 
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4. Ketentuan Pasa l 8 d i tambah 1 (satu) ayat, ya i tu ayat (5) sehingga 

Pasa l 8 berbunyi sebagai berikut: 

Pasa l 8 

(1) Peni la ian dis ipl in sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 6 ayat (1) 

berdasarkan rekapi tu las i kehad i ran pegawai setiap bu lan t a h u n 

berjalan. 

(2) Indikator peni la ian dis ipl in menggunakan perangkat daftar 

hadir elektronik yang d i sesua ikan dengan kondis i j a r ingan 

internet. 

(3) Komponen peni la ian dis ipl in berdasarkan w a k t u ker ja dan 

tanggung j awab PNS dan CPNS da lam men ja lankan tugasnya 

an ta ra la in : 

a. kehad i ran dan ketepatan w a k t u t iba di tempat tugas/kantor; 

b. ketepatan w a k t u pulang dar i tempat tugas/kantor; dan 

c. ke t idakhadiran di tempat tugas/kantor. 

(4) Ketentuan penggunaan daftar hadir elektronik sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) a k a n d iatur lebih lanjut da lam Peraturan 

Bupa t i tersendiri . 

(5) Kehad i ran sebagaimana tercantum pada ayat (1) d idasarkan 

kehadi ran pegawai yang d i rekam pada perangkat absens i 

elektronik yang d i l akukan pada h a r i ker ja sebanyak 2 (dua) ka l i 

ya i tu pada saat m a s u k ker ja dan pada saat pulang kerja. 

5. Pasa l 10 ayat (1) h u r u f f d ihapus dan d iantara ayat (1) dan ayat (2) 

Pasa l 10 d is i s ipkan 5 (lima) ayat, ya i tu ayat ( l a ) , ayat ( lb ) , ayat ( l c ) , 

ayat ( ld ) dan ayat ( le ) , sehingga Pasa l 10 berbunyi sebagai berikut: 

Pasa l 10 

(1) Pengurangan Tambahan Penghasi lan Pegawai sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 9 ayat (1) d iber lakukan kepada: 

a. PNS dan CPNS yang t idak membuat laporan k iner ja pegawai; 

b. PNS dan CPNS yang t idak m a s u k ker ja tanpa keterangan dan 

a l asan yang sah ; 
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c. PNS dan CPNS yang ter lambat m a s u k kerja; 

d. PNS dan CPNS yang pulang cepat dar i j a m pulang yang 

sudah d i tentukan; 

e. PNS dan CPNS yang t idak mengikut i apel pagi setiap ha r i 

Sen in dan upacara pada ha r i ker ja d ikenakan pengurangan 

TPP sebesar 2 % (dua persen) dar i peni la ian dis ipl in kerja; 

dan 

f. d ihapus. 

( l a ) Pengurangan Tambahan Penghasi lan Pegawai sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d inya takan da lam bentuk persentase 

(%)• 

( lb ) Da lam ha l pegawai t idak mengikut i Apel pada Sen in pagi dan 

upacara pada ha r i ker ja ka r ena a l asan yang sah t idak 

d ikenakan pengurangan T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai 

dengan me lampirkan dokumen pendukung, 

( l c ) Pegawai yang t idak m a s u k ker ja ka r ena sak i t sampai dengan 

2 (dua) ha r i dapat membuat sura t keterangan sak i t yang 

d iketahui oleh p impinan un i t ker ja dan t idak d ikenakan 

pengurangan Tambahan Penghasi lan Pegawai. 

( ld ) Pegawai yang t idak m a s u k ker ja ka r ena sak i t lebih dar i 2 (dua) 

ha r i wajib me lampirkan su ra t keterangan sak i t dar i 

Pu skesmas / dokter. 

( le ) Pegawai yang t idak m a s u k ker ja se lama 1 (satu) bu lan tanpa 

keterangan yang s a h t idak d ibayarkan Tambahan Penghasi lan 

Pegawai. 

(2) Persentase pengurangan T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai 

sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I I I yang merupakan 

bagian t idak terp isahkan dar i Pera turan in i . 

6. Ketentuan Pasa l 18 di tambah 1 (satu) ayat, ya i tu ayat (4), sehingga 

Pasa l 18 berbunyi sebagai ber ikut: 
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Pasa l 18 

(1) Pemberian Tambahan Penghasi lan Pegawai a k a n diberhent ikan 

se lama j a n g k a w a k t u tertentu apabi la : 

a. cu t i di lua r tanggungan negara; 

b. cut i besar; a tau 

c. tugas belajar di da lam daerah m a u p u n d i lua r daerah. 

(2) Tambahan Penghasi lan Pegawai yang telah diberhent ikan 

se lama j angka w a k t u tertentu sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) a k a n dibayar kembal i terhitung mu la i bu lan ber ikutnya 

dengan ketentuan: 

a. berakh i rnya iz in cut i di luar tanggungan negara; 

b. berakh i rnya iz in cut i besar; a t au 

c. berakh i rnya kegiatan tugas belajar. 

(3) Pembayaran T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai diberhent ikan dan 

t idak dibayar kembal i apabi la: 

a. d iberhent ikan sebagai PNS dan CPNS; 

b. mutas i ke pemerintah daerah kabupaten/provinsi ; 

c. menjadi warga negara asing; 

d. pens iun; a t au 

e. meninggal dun ia . 

(4) Pemberhentian pembayaran tambahan penghasi lan bagi 

pegawai yang memasuk i m a s a pens iun terhitung mu la i tanggal 

yang tercantum da lam S u r a t Keputusan pens iun pegawai yang 

bersangkutan. 

7. Ketentuan Pasa l 23 d i tambah 3 (tiga) ayat, ya i tu ayat (5), ayat (6) 

dan ayat (7) sehingga Pasa l 23 berbunyi sebagai ber ikut: 

Pasa l 23 

(1) Pembayaran T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai setiap bu lan dini la i 

berdasarkan produktiv i tas ker ja dan dis ipl in ker ja d ikecua l ikan 

terhadap pegawai yang memi l ik i j aba tan tertentu dengan har i 

dan j a m ker ja k h u s u s sesua i dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 
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(2) Pembayaran Tambahan Penghasi lan Pegawai bagi CPNS 

d ibayarkan terhitung mu la i tanggal S u r a t Pernyataan 

Me laksanakan Tugas. 

(3) Bagi un i t ker ja dengan kondis i : 

a. kesu l i tan akses transportas i ; 

b. kesu l i tan akses l istr ik; 

c. kesu l i tan akses internet; 

d. kesu l i tan akses komun ikas i ; dan/atau 

e. berada di daerah terpencil. 

d ikecua l ikan dar i penggunaan absens i elektronik dan 

diperbolehkan menggunakan absens i manua l . 

(4) Penyampaian laporan absens i m a n u a l sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) wajib d i l akukan secara berka la dan d isampa ikan 

kepada masing-masing p impinan un i t ker ja sebagai 

kelengkapan admin is t ras i pembayaran Tambahan Penghasi lan 

Pegawai. 

(5) Pembayaran Tambahan Penghasi lan Pegawai bagi CPNS formasi 

J a b a t a n Pe laksana dan CPNS J a b a t a n Fungs iona l d ibayarkan 

sebesar 8 0 % (delapan p u l u h persen) dar i n i la i Tambahan 

Penghasi lan Pegawai ke las j aba tannya sampa i dengan terbitnya 

keputusan pengangkatan menjadi PNS. 

(6) Da l am h a l pegawai yang menduduk i Calon J a b a t a n Fungs ional 

dan belum diangkat da lam J a b a t a n Fungs ional , m a k a ke las 

j aba tan d idasarkan pada kua l i f ikas i pendidikan pegawai yang 

bersangkutan dan d i sesua ikan kembal i setelah terbitnya 

keputusan pengangkatan da lam J a b a t a n Fungs ional . 

(7) Da l am h a l setelah terbitnya keputusan be lum ditetapkan ke las 

j aba tan dan/a tau t idak tersedianya kotak/wadah j aba tan pada 

peta j aba tan , Tambahan Penghasi lan Pegawai d iber ikan sebesar 

1 0 0 % (seratus persen) dar i n i la i T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai 

kelas j aba tan sesua i dengan kua l i f ikas i pendidikan yang 

bersangkutan. 
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8. Ketentuan Pasa l 24 d i tambah 1 (satu) ayat, ya i tu ayat (3) sehingga 

Pasa l 24 berbunyi sebagai ber ikut: 

Pasa l 24 

(1) Plt. a tau P lh. d iber ikan T a m b a h a n Penghasi lan Pegawai 

tambahan dengan ketentuan menjabat da lam j angka w a k t u 

paling s ingkat 1 (satu) bu lan kalender. 

(2) Ketentuan mengenai Tambahan Penghasi lan Pegawai tambahan, 

ya i tu : 

a. pejabat a tasan langsung a tau a tasan t idak langsung yang 

merangkap sebagai Plt. a t au P lh. mener ima Tambahan 

Penghasi lan Pegawai d i tambah 2 0 % (dua p u l u h persen) dar i 

Tambahan Penghasi lan Pegawai da lam j aba tan sebagai Plt. 

a tau P lh. pada j aba tan yang dirangkapnya; 

b. pejabat setingkat yang merangkap Plt. a t au P lh . j aba tan la in 

mener ima Tambahan Penghasi lan Pegawai yang lebih tinggi, 

d i tambah 2 0 % (dua pu luh persen) dar i T a m b a h a n 

Penghasi lan Pegawai yang lebih rendah pada j aba tan definitif 

a tau j aba tan yang d irangkapnya; 

c. pejabat sa tu t ingkat di bawah pejabat definitif yang 

berhalangan tetap a tau berhalangan sementara yang 

merangkap sebagai Plt. a tau P lh. h a n y a mener ima 

Tambahan Penghasi lan Pegawai pada j aba tan yang tertinggi; 

dan 

d. Tambahan Penghasi lan Pegawai tambahan bagi pegawai 

yang merangkap sebagai Plt. a tau P lh. d ibayarkan terhitung 

mu la i tanggal menjabat sebagai Plt. dan Plh. 

(3) Pembayaran tambahan penghasi lan bagi pegawai yang 

merangkap sebagai Plt. a t au P lh. an tar ins tans i d ibayarkan oleh 

ins tans i tempat pegawai tersebut menjabat sebagai Plt. a tau P lh. 

9. Ketentuan kolom 3, la jur Nomor 9, la jur Nomor 10 dan la jur Nomor 

14 Lamp i ran I d iubah, sehingga Lamp i ran I berbunyi sebagaimana 

13 f 



t e rcantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian yang t idak 

te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

10. Ketentuan kolom 4, 5, 6, 7 dan 8, la jur Nomor 1, 2 dan 3 Lamp i ran 

IV d iubah, sehingga Lamp i ran IV berbunyi sebagaimana tercantum 

da lam Lamp i ran yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan 

dar i Pera turan B u p a t i in i . 

Peraturan in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan 

Peraturan B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah 

Kabupaten. 

Pasa l I I 

D iundangkan di Pu tuss ibau 
pada tanggal 3 J u n i 2021 

S E K R E T A R I S D A E R A H 
BUPATEN-KAPUAS H U L U , 

OHD. ZAINI 

JAERAH K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2021 
NOMOR 30 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 30 TAHUN 2021 
TENTANG 
P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N B U P A T I 
KAPUAS H U L U NOMOR 115 TAHUN 2020 
TENTANG P E M B E R I A N TAMBAHAN 
PENGHASILAN P E G A W A I N E G E R I S I P I L DAN 
CALON P E G A W A I N E G E R I S I P I L D I 
L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N 
KAPUAS H U L U 

T A B E L K E L A S J A B A T A N DAN P E M A N G K U J A B A T A N D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

NOMOR 
K E L A S 

J A B A T A N P E M A N G K U J A B A T A N 

1 2 3 
1. 15 S E K R E T A R I S D A E R A H . 

2. 14 P E J A B A T PIMPINAN T I N G G I PRATAMA 
I N S P E K T O R A T , A S I S T E N , K E P A L A DINAS, K E P A L A 
BADAN, K E P A L A SATUAN DAN S E K R E T A R I S D P R D . 

3. 13 P E J A B A T PIMPINAN T INGGI PRATAMA S T A F A H L I . 

4. 12 K E P A L A BAGIAN PADA S E K R E T A R I A T D A E R A H , 
CAMAT, S E K R E T A R I S I N S P E K T O R A T , S E K R E T A R I S 
DINAS, S E K R E T A R I S BADAN, S E K R E T A R I S SATUAN 
DAN P P B J A H L I MADYA. 

5. 11 K E P A L A BAGIAN S E K R E T A R I A T D P R D , 
S E K R E T A R I S CAMAT, K E P A L A B IDANG 
DINAS/BADAN/KANTOR, I N S P E K T U R P E M B A N T U 
DAN P E J A B A T FUNGSIONAL T E R T E N T U J E N J A N G 
A H L I MADYA. 

6. 10 P E J A B A T FUNGSIONAL T E R T E N T U DENGAN 
J A B A T A N D O K T E R A H L I MUDA DAN P P B J A H L I 
MUDA. 

7. 9 J A B A T A N PENGAWAS DAN J A B A T A N FUNGSIONAL 
T E R T E N T U J E N J A N G A H L I MUDA. 

8. 8 J A B A T A N PENGAWAS DAN J A B A T A N FUNGSIONAL 
T E R T E N T U J E N J A N G A H L I PERTAMA DAN 
P E N Y E L I A . 

9. 7 PENGAWAS, PENATA, ANALIS, PENYUSUN, 
P E N E L A A H , PERANCANG, B E N D A H A R A DAN 
P E J A B A T FUNGSIONAL T E R T E N T U J E N J A N G 
P E L A K S A N A LANJUTAN. 

10. 6 V E R I F I K A T O R , P E N G E L O L A , PRANATA DAN 
J A B A T A N FUNGSIONAL T E R T E N T U J E N J A N G 
PELAKSANA. 

11 . 5 PENGADMIN ISTRAS I , O P E R A T O R , P E M E L I H A R A , 
KOMANDAN, P E L A T I H , T E K N I S I , PRANATA DAN 
J A B A T A N FUNGSIONAL T E R T E N T U J E N J A N G 
PEMULA . 
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1 2 3 
12. 4 P E N G E M U D I AMBULANS. 

13. 3 P E N G E M U D I , P E T U G A S KEAMANAN, B INATU, 
J U R U PUNGUT DAN P E N A G I H R E T R I B U S I . 

14. 2 T I D A K ADA J A B A T A N YANG T E R S E D I A . 

15. 1 PRAMU K E B E R S I H A N , P R A M U S A J I DAN PRAMU 
B H A K T I . 

JfcBUPATI KAPUAS H U L U , ^ | 

y F R A N S I S K U S EflAAN 
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LAMPIRAN IV 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 30 TAHUN 2021 
TENTANG 
P E R U B A H A N ATAS P E R A T U R A N B U P A T I K A P U A S H U L U NOMOR 115 
TAHUN 2020 T E N T A N G P E M B E R I A N TAMBAHAN PENGHASILAN 
P E G A W A I N E G E R I S I P I L DAN CALON P E G A W A I N E G E R I S I P I L D I 
L INGKUNGAN P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

T A B E L B E S A R A N TAMBAHAN P E N G H A S I L A N PEGAWAI UNTUK CPNS DAN PNS G U R U 
YANG B E L U M MENDAPAT TUNJANGAN K H U S U S DAN S E R T I F I K A S I 

NO. 
J A B A T A N / 

K E L A S J A B A T A N NOMINAL T P P P E R O L E H A N 
8 0 % 

PEMOTONGAN P E R O L E H A N 
B E R S I H 

(PEMBULATAN) NO. 
J A B A T A N / 

K E L A S J A B A T A N NOMINAL T P P P E R O L E H A N 
8 0 % 

B P J S 
K E S E H A T A N 

d%) 

PPh 21 

P E R O L E H A N 
B E R S I H 

(PEMBULATAN) NO. 
J A B A T A N / 

K E L A S J A B A T A N NOMINAL T P P P E R O L E H A N 
8 0 % 

B P J S 
K E S E H A T A N 

d%) Gol. I I I (5%) Gol. IV (15%) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

1. G U R U MADYA 
( H ) 

Rp 2.830.000 Rp 2.264.000 Rp 22.640 Rp 339.600 Rp 1.901.800 

2. G U R U MUDA 
(9) 

Rp 2.569.600 Rp 2.055.680 Rp 20.556 Rp 102.784 Rp 1.932.300 

3. G U R U PERTAMA 
(8) 

Rp 2.352.200 Rp 1.881.760 Rp 18.817 Rp 94 .088 Rp 1.768.900 

BUPAT I KAPUAS H U L U , ^ 

j,- F R A N S I S K U S DIAAN 
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